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Kata Kunci: pemanfaatan Energi Renewable. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta
dapat meningkatkan Ketrampilan, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis
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1. PENDAHULUAN

Soft skill merupakan bagian paling penting dan paling utama dari semua peran penting dalam membuat
atau mengembangkan suatu ilmu pengetahuan, terutama dalam pengembangan keilmuan dibidang science,
yaitu optimalisasi pemanfaatan energi renewable [ 1] and [2]. Soft skill ini merupakan keterampilan yang disebut
juga sebagai keterampilan yang dapat ditransfer atau merupakan keterampilan kerja dalam optimalisasi [3].
Secara umum pengembangan keilmuan terutama optimalisasi pemanfaatan energi terbarukan, sehingga
dibutuhkan adanya kolaborasi antara keahlian teknis (ketrampilan teknis) dan soft skill (ketrampilan lunak)
yang sangat penting. Soft skill yang dibutuhkan di sektor pemanfaatan energi terbarukan adalah Komunikasi,
problem solving, manajemen project, teamwork, dan kemampuan beradaptasi [4] . Untuk sof? skill keterampilan
komunikasi sangat penting bagi semua profesional, terutama bagi mereka yang akan mengembangkan atau
optimalisasi pemanfaatan di bidang energi terbarukan. Harus mampu menjelaskan konsep dan data yang rumit
serta berbeda, baik kepada pelanggan, investor, pembuat kebijakan, dan publik. Dengan adanya peningkatan
terutama keilmuan dan menguasai teknologi, maka diharapkan dapat menghasilkan generasi muda yang
inovatif, kreatif, tanggap, tangguh, dan sehat serta mampu bersaing baik secara nasional maupun internasional.
Karya inovatif yang meliputi menemukan suatu karya teknologi tepat guna, menemukan/menciptakan suatu
karya seni, membuat/memodifikasi alat pelajaran/peraga/praktikum sebagai penunjang pembelajaran di
kelas/sekolah. Oleh karena itu, peningkatan ketrampilan berfikir tingkat tinggi telah menjadi salah satu prioritas
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utama dalam menciptakan suatu karya inovasi dengan teknologi tinggi sesuai dengan perkembangan jaman. Di
era ini, era kecerdasan buatan, pengembangan soft skill di kalangan masyarakat telah mendapat banyak tekanan
karena siswa mungkin memilih kenyamanan daripada kerja keras/cerdas. Kecerdasan buatan, saat ini, memiliki
kemampuan yang sempurna untuk dapat memecahkan persoalan seperti optimalisasi pemanfaatan energi
renewable bagi para masyarakat. Kecerdasan buatan dalam pengoptimalan efisiensi energi adalah penghematan
energi yang signifikan penghematan energi yang signifikan. Sistem kecerdasan buatan dapat mengurangi
konsumsi energi dengan mengoptimalkan sistem dan proses berdasarkan data waktu nyata dan analisis
prediktif. Dengan mengurangi konsumsi energi, Al dapat menghasilkan penghematan biaya bagi organisasi.
Tagihan energi yang lebih rendah dan pengurangan biaya pemeliharaan adalah beberapa di antara manfaat
finansial dari efisiensi energi yang digerakkan oleh Al [5] dan [6].

Karena soft skill dengan berbasis kecerdasan buatan merupakan perihal penting dan berkembang sangat
pesat mengikuti perkembangan teknologi terutama jika diintegrasikan ke dalam berbagai aspek kehidupan.
Ketergantungan akan penggunaan teknologi berbasis Al dapat menyederhanakan proses dan mengoptimalisasi
efisiensi, sentuhan manusia, yang telah diwujudkan dalam soft skill yang menjadikan perkembangan teknologi
semakin canggih. Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat skala Internasional terutama pembinaan
atau mengadakan pelatihan baik untuk peserta pelatihan maupun untuk peserta didik merupakan salah satu
program prioritas dalam dunia pendidikan yang sangat penting sekali [7], [8] dan [9]. Hal ini akan tampak
ketika segala sesuatu yang memerlukan peran serta tingkat universitas sebagai pendamping, pembina dan
pelatih suatu kegiatan pengabdian yang tujuannya adalah mengedepankan peserta yang terdiri dari
pelajar/mahasiswa terutama di tingkat Internasional untuk peserta pelatihan untuk pelajar/mahasiswa yang
berada di Kota Manila Filipina.

Kegiatan pelatihan soft skill bagi mahasiswa dan pelajar telah dilaksanakan dengan menggunakan
beberapa pendekatan yang telah dilakukan berupa sosialisasi, pelatihan dan workshop yang telah berhasil
menghasilkan mahasiswa yang terampil, mandiri dan berinovatif dalam mengoptimalkan pemanfaatan energi
terbarukan untuk kehidupan sehari-hari. Meskipun banyak dilaksanakan pelatihan dan workshop tetapi belum
ada kegiatan pelatihan untuk pelajar dan mahasiswa tentang pengembangan soft skill berbasis kecerdasan tiruan
(Al) yang sedang studi di Manila Philipina. Dengan memberikan pelatihan dan workshop secara praktis untuk
pengembangan soft skill dengan pendekatan yang dianggap relevan sehingga peserta mampu memanfaatkan
serta mengimplementasikan energi renewable secara nyata dalam meningkatkan kebutuhan sehari-hari.

Bentuk dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat disini adalah pelatihan berupa improving soft skill
dalam kegiatan workshop Pemanfaatan Energi Renewable Berbasis Artificial Intellegence Bagi Pelajar dan
mahasiswa di Manila.

2. METODE

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode yang memiliki pendekatan
Participatory Action Research (PAR). Didalam metode pendekatan tersebut peserta telah aktif berpartisipasi
untuk memberikan respon terhadap proses pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, yang dimulai dari
mengidentifikasi permasalahan, soft skill communication, problem solving, dan implementasi. Didalam
pelaksanaannya dengan menggunakan metode PAR peserta juga wajib untuk terlibat langsung dalam
melakukan design, pemodelan, perancangan, evaluasi dan analisis, sehingga hasil yang diperoleh bagi peserta
tidak hanya memberikan wawasan secara teori saja atau wawasan secara akademis, tetapi juga memahami
secara praktis. Peserta kegiatan pengabdian masyarakat merupakan mahasiswa dan pelajar yang tergabung
dalam organisasi pemuda pelajar Indonesia(PPIF) yang sedang melaksanakan studi di beberapa universitas
sekitar Manila negara Filipina serta terdapat beberapa masyarakat Indonesia yang bermukim di sekitar Manila
Filipina dengan jumlah 25 orang. Peserta ini telah diprioritaskan karena disamping sebagai pelatihan yang
sesuai dan sangat mendukung dengan bidang keilmuan mahasiswa dan masyarakat yang berpotensi untuk
mengembangkan ilmu dan usaha di bidang energi renewable (terbarukan).

PkM dilaksanakan oleh tujuh orang akademisi yang ahli dibidangnya terutama dalam bidang energi
renewable dan bidang ilmu Al serta pelaksanaan pengabdian tersebut di bulan Juli 2024. Alokasi waktu demo
untuk design pengenalan atau identifikasi permasalahan lebih banyak karena terdapat luaran kegiatan
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa ketrampilan desain dan pemodelan. Kegiatan ini terdapat
selama 4 jam yang setara dengan 20% dari alokasi waktu yang tersedia digunakan untuk memberikan materi
mengenai mendesain, merencanakan permasalahan, sedangkan untuk praktek pengembangan soft skill berbasis
Al dilaksanakan selama 28 jam yang setara dengan 80% dari total waktu yang telah disediakan, sehingga total
keseluruhan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah 32 jam. Tampak pada Gambar 1 terdapat beberapa
step pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan metode pendekatan Participatory
Action Research (PAR).

488 ISSN : 2615-6717 (Print), 2657-2338 (On Line)



Peningkatan Soft Skill Berbasis Kecerdasan Tiruan Untuk Optimalisasi Pemanfaatan Energi Renewable

Identifikasi Masalah : Pemateri bekerjasama dengan peserta . Dilaksanakan
persiapan dengan kegiatan FGD (Focus Group Disscussions) tentang
optimalisasi pemanfaatan energi renewable

Planning : identifikasi permasalahan (problem Solving), pemateri dan
peserta/partisipan bekerjasama membuat planning Tindakan kegiatan

Implementasi : Setelah mendesain dan merencanakan maka diimplementasikan
sesuai dengan materi

Observasi:pelaksanaan dilaksanakan secara langsung, survei dan tindak lanjut
serta diskusi tentang pemanfaatan energi renewable berbasis Al

Evaluasi dan analisis hasil : Evaluasi hasil kinerjayang disesuaikan dengan
tingkat efisiensi hasil implementasi device

C Selesai )

Gambar 1. Langkah pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Sebelum diberikan materi diawal terlebih dahulu dilakukan post-test dan pre-test. Melalui mengadakan
pre test maka pemateri dapat mengetahui kemampuan pengetahuan peserta akan keterpahaman materi baik
sebelum dilaksanakan pelatihan maupun sesudah pelatihan. Tabel 1, yang menjelaskan bobot skor ketercapaian
menggunakan skala Likert.
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Tabel 1 Bobot nilai ketercapaian pelaksanaan pelatihan

Pernyataan Bobot
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Berdasarkan Tabel 1 maka hasil penilaian dari peserta pelatihan dipergunakan sebagai data masukkan
untuk tahap evaluasi dan analisis dari keterlaksanaan pelatihan pengabdian kepada masyarakat [10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat telah diawali dengan pelaksanaan Focus Group Discussion
(FGD) yang membahas mengenai kebutuhan dan strategi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia
untuk menunjang keilmuan dan studinya sehingga dapat segera terselesaikan dengan cepat waktu dan
berkualitas. PkM ini melibatkan para pemateri dan pihak wakil atase pendidikan Indonesia di Filipina dengan
berjumlah 5 orang. Forum ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang timbul pada mahasiswa
ataupun pelajar Indonesia yang studi di Filipina, baik permasalahan internal maupun eksternal yang mungkin
dihadapi. Output pelaksanaan FGD ini merupakan materi rekomendasi yang mencakup perencanaan, desain,
evaluasi dan analisis. Pelaksanaan FGD dilaksanakan di Kantor Kedutaan Besar Republik Indonesia Manila
pada tanggal 14 Juli 2024. Berdasarkan hasil FGD dan analisis situasi terdapat beberapa permasalahan yang
dapat dilihat dari aspek teknologi yaitu memperkenalkan, meningkatkan mutu dan keterpahaman bagi
mahasiswa dan dosen pengajar yang tergabung dalam PPIF melalui Improving Soft skill berbasis kecerdasan
tiruan (Al), dan dilihat dari aspek sosial, yaitu bagaimana peningkatan pengetahuan tentang improving softskill
kepada para mahasiswa dan dosen yang tergabung dalam di PPIF Filipina, yang diharapkan dapat memberikan
dampak positif terutama untuk penyelesaian studi, sehingga dapat memperlancar penyelesaian studi dan
peningkatan karier dengan cepat.

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat sangat penting untuk menilai dampak dan
keberhasilan kegiatan [11] dan [12] yang telah dilaksanakan di PPIF Manila.

1. Pencapaian Tujuan

- Program pengabdian telah berhasil mencapai tujuan utama, yaitu memberikan solusi bagi
mahasiswa dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi yaitu menulis artikel yang baik dan
accepted.

- Peserta PkM yang terdiri dari mahasiswa dan dosen dan yang tergabung di PPIF Manila
memperoleh manfaat langsung, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, atau peningkatan
kualitas dalam penulisan artikel dengan memperhitungkan soft skill communication berbasis Al.

2. Peningkatan Kapasitas Peserta

- Program ini meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta akan pentingnya menulis artikel
dari berbagai isu yang diangkat, seperti kesehatan, pendidikan, lingkungan, atau kewirausahaan
tetapi dengan menggunakan keilmuan dengan soft skill Communication.

- Adanya peningkatan keterampilan, dalam menulis artikel, sehingga dapat secara proposional
dapat ter-submit di jurnal internasional terindeks.

3. Kolaborasi yang Efektif

- Pelaksanaan program berjalan lancar berkat kerja sama yang baik antara tim pelaksana,
pemerintah setempat, serta peserta PkM. Dukungan dari pemangku kepentingan lokal sangat
membantu dalam memperluas dampak program.

4. Keterbatasan dan Tantangan

- Selama pelaksanaan, ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya, partisipasi
peserta yang kurang optimal, atau tantangan di lapangan yang mempengaruhi pelaksanaan
program.

- Meskipun demikian, upaya kolaboratif untuk mengatasi hambatan tersebut antara peserta dan
pemateri menghasilkan hasil yang memuaskan.
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5. Rekomendasi untuk Keberlanjutan
- Diperlukan adanya pelaksanaan tindak lanjut dan dukungan berkelanjutan untuk memastikan
hasil yang dicapai tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat berlangsung dalam jangka panjang.
- Program serupa sebaiknya diadaptasi dan diperluas ke wilayah lain dengan memperhatikan
kondisi dan kebutuhan lokal yang spesifik.
6. Dampak Positif yang Berkelanjutan
- Program pengabdian ini diharapkan dapat menjadi contoh praktik baik (best practice) yang dapat
diadopsi oleh komunitas lain.
- Terjadi peningkatan kualitas dalam penulisan artikel bagi peserta yang berkelanjutan setelah
program berakhir.

Gambar 2. Pelaksanaan FGD Pemateri dan mitra

Sebagai tindak lanjut dari FGD tahap pertama dalam melakukan observasi dengan narasumber PPIF
dari Filipina sebagai mitra untuk melihat sejauh mana antusiasme mahasiswa tentang improving sofiskill. Selain
itu juga dilakukan beberapa wawancara dan diskusi dengan beberapa mahasiswa tentang pemahaman soft skill
berbasis kecerdasan tiruan (Al) untuk optimasi pemanfaatan energi renewable (energi terbarukan) [13], [14],
dan [15].

Gambar 3. Pelaksanaan Workhop di Adventist International Institute of Advanced Studies (AIIAS)

Workshop tersebut membahas tentang bagaimana pengembangan soft skill yang berbasis Al serta
implementasi yang sudah dibuat untuk optimalisasi pemanfaatan energi renewable. Kegiatan workshop telah
dirancang dan disesuaikan dengan memberikan pemahaman yang lebih dalam kepada peserta mengenai
pengembangan soft skill dengan baik sampai dengan Langkah-langkah bagaimana pemanfaatan energi
terbarukan secara optimal sampai dengan luaran setelah melaksanakan kegiatan tersebut bisa berupa artikel
hasil penelitian. Melalui pelaksanaan workshop tersebut diharapkan nantinya peserta tidak hanya memahami
teori, konsep tetapi juga dapat mengaplikasikan serta mengimplementasikan secara real dalam kehidupan
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sehari-hari sehingga diharapkan juga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Gambar 3. merupakan
pelaksanaan workshop di Adventist International Institute of Advanced Studies (AIIAS) dan Gambar 4
merupakan design model perencanaan dari proses pengembangan berbasis Al dengan menggunakan
pemodelan Feed Forward Neural Network untuk optimalisasi energi [16], [14] dan [17]. Gambar 5 hasil luaran
pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam bentuk Letter of Acceptance (LOA) surat Kerja sama
antara program studi Magister (S2) Teknik Elektron dengan PPIF Manila.

[e— Hiltalye

Metode/Metodologi

* Desain
* Metode yang diterapka =
* Tahap Penelitian -

* Proses Ujicoba

o et
5 4

Gambar 4. Materi Design dan Pemodelan berbasis Kecerdasan Tiruan

Gambar 5. Penandatanganan LOA untuk Program Studi S2 Teknik Elektro dengan PPIF Manila

3.2  Ketercapaian luaran

Untuk mengetahui keberhasilan atau adanya peningkatan dari hasil pelaksanaan workshop, dilakukan
dengan mengadakan pretest dan post test tampak dijelaskan pada Tabel 2 dan 3. Pre test dilakukan diawal
sebelum diberikan materi dan untuk pelaksanaan post test dilaksanakan setelah pemberian materi dan hasil test
tampak pada Tabel 2. Google Form digunakan sebagai instrumen penilaian.

Tabel 2 Hasil Pre Test Sebelum pelaksanaan workshop PkM

No Kriteria Skala Penilaian
Penilaian Sangat Tidak Netral Setuju (4) Sangat
Tidak Setuju (2) 3) Setuju (5)
Setuju (1)
(%) (%) (%) (%)
(%)
1. Kemampuan berpikir kritis dan analitis 40,8 27,63 14,48 10,55 6,6
2. Kemampuan komunikasi tertulis 19,75 38,15 28,93 6,6 6,60
3. Kemampuan manajemen waktu 19,3 33,33 24,56 12,3 10,53
4. Kemampuan kreativitas 26,33 29,83 31,6 5,26 7
5. Kemampuan kolaborasi 22,8 22,8 35,1 14,03 53
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Tabel 3 Hasil Pos Test sesudah pelaksanaan workshop PkM

No Kriteria Skala Penilaian
Penilaian Sangat Tidak Netral Setuju (4) Sangat
Tidak Setuju (2) 3) Setuju (5)
Setuju (1)
(%) (%) (%) (%)
(%)

1. Kemampuan berpikir kritis dan analitis 0 5 33,23 38,3 26,45
2. Kemampuan komunikasi tertulis 0 0 36,6 32,47 26,67
3. Kemampuan manajemen waktu 0 0 42,27 30 23,3
4. Kemampuan kreativitas 0 0 33,33 43,13 23,35
5. Kemampuan kolaborasi 0 0 36 32,5 26,5

Dari tabel 3 juga menjelaskan bahwa hasil post fest peserta PkM mengalami peningkatan setelah peserta
diberikan materi atau pelatihan. Secara lisan umumnya mereka merasa sangat puas dan menunjukkan ekspresi
“senang” telah mendapat informasi mengenai materi yang diberikan. Dan meminta kelanjutan PKM dan dapat
dilanjutkan dengan pelatihan sejenis lainnya terutama dalam bidang aplikasi Kecerdasan buatan atau Al-nya.

4. KESIMPULAN

Dari hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini sangatlah penting dan dapat menjadi contoh
bagi masyarakat baik ditingkat nasional maupun internasional. Dengan keberhasilan pendekatan yang kami
kembangkan di kalangan peserta mahasiswa atau pelajar Indonesia yang sedang studi di Manila Philipina dapat
pula diadopsi dan diterapkan di kalangan komunitas masyarakat baik di skala nasional maupun internasional.
Dengan demikian maka pengabdian kepada masyarakat memiliki potensi serta juga memberikan dampak yang
sangat baik dalam meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Kesimpulan ini
menunjukkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Adventist International
Institute Of Advanced Studies (AIIAS) Manila tidak hanya memberikan solusi pada masalah yang ada, tetapi
juga membangun fondasi untuk pengembangan peserta (PPIF Manila) yang berkelanjutan.
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